
Dinas  Pertanian  Bombana  Kawal
Panen Perdana Padi CSR, Produksi
Beras Lokal Meningkat
Sultranet, Bombana  –  Program tanggung jawab sosial  perusahaan (CSR) di
sektor  pertanian  kembali  menunjukkan  hasil  nyata.  Petani  di  Kecamatan
Rarowatu Utara,  Kabupaten Bombana,  berhasil  melaksanakan panen perdana
padi sawah dari lahan yang dikembangkan melalui program CSR. Kegiatan ini
menjadi  langkah  strategis  dalam  memperkuat  ketahanan  pangan  daerah,
meningkatkan produksi beras lokal, sekaligus menjaga stabilitas harga pangan di
tengah meningkatnya kebutuhan masyarakat, Sabtu, 16 Mei 2026.

Panen perdana tersebut melibatkan kelompok tani penerima manfaat program
CSR  yang  selama  ini  mendapatkan  pendampingan  teknis  dan  dukungan
pengembangan lahan pertanian. Kegiatan panen juga dihadiri Camat Rarowatu
Utara,  Sekretaris  Dinas Pertanian Kabupaten Bombana Harno,  SKM.,  M.Kes.,
Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP) Rahmatia, SP., MP., tim
kerja teknis, serta para penyuluh pertanian yang mendampingi petani sejak tahap
persiapan lahan, penanaman hingga masa panen.

Keberhasilan panen ini menjadi indikator positif bahwa sinergi antara pemerintah
daerah,  dunia  usaha,  dan masyarakat  petani  mampu mendorong peningkatan
produktivitas  pertanian  secara  berkelanjutan.  Selain  menghasilkan  tambahan
produksi  beras  bagi  daerah,  program  tersebut  juga  membuka  peluang
peningkatan  kesejahteraan  petani  melalui  hasil  panen  yang  lebih  baik.

Lahan yang dipanen merupakan bagian dari program pengembangan sawah yang
didukung  melalui  skema  CSR  dan  didampingi  secara  intensif  oleh  tenaga
penyuluh  pertanian.  Pendampingan  tersebut  meliputi  pengolahan  lahan,
penggunaan  benih  unggul,  pengaturan  pola  tanam,  hingga  pengendalian
organisme  pengganggu  tanaman.

Hasilnya, petani mampu menerapkan teknik budidaya yang lebih efektif sehingga
produktivitas  tanaman  meningkat  dibandingkan  musim  tanam  sebelumnya.
Kondisi  tersebut  memberikan  optimisme  baru  bagi  petani  untuk  terus
mengembangkan usaha tani padi sebagai salah satu sumber pendapatan utama
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masyarakat di wilayah tersebut.

Camat Rarowatu Utara menyampaikan bahwa keberhasilan panen perdana ini
memiliki arti penting bagi daerah, terutama dalam menjaga ketersediaan stok
beras dan menekan potensi gejolak harga di pasar.

“Kalau produksi dalam negeri lancar, pasokan aman, maka harga di pasar juga
lebih stabil. Ini langsung dirasakan masyarakat,” ujarnya.

Menurutnya,  peningkatan produksi  pangan lokal  merupakan salah satu kunci
menjaga stabilitas ekonomi masyarakat. Ketika kebutuhan beras dapat dipenuhi
dari hasil produksi sendiri, ketergantungan terhadap pasokan dari luar daerah
dapat dikurangi sehingga distribusi pangan menjadi lebih efisien.

Sementara itu, Sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Harno, SKM.,
M.Kes.,  menjelaskan bahwa panen perdana tersebut  sejalan dengan program
pemerintah daerah dalam memperkuat ketahanan pangan sekaligus mendukung
target peningkatan produksi pertanian di Kabupaten Bombana.

Ia  mengatakan,  keberhasilan panen tidak hanya diukur  dari  luas  lahan yang
berhasil ditanami, tetapi juga dari produktivitas yang dicapai petani. Oleh karena
itu, setiap hasil panen akan dilakukan pengukuran melalui metode ubinan oleh
penyuluh  pertanian  sebagai  dasar  evaluasi  dan  perencanaan  musim  tanam
berikutnya.

Data  hasil  ubinan  nantinya  akan  menjadi  bahan  penting  dalam  penyusunan
strategi  peningkatan  produksi  padi,  termasuk  menentukan  kebutuhan  sarana
produksi, pola tanam yang tepat, hingga langkah-langkah penguatan kapasitas
petani di lapangan.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH, memberikan apresiasi
terhadap keberhasilan kelompok tani  yang telah memanfaatkan program CSR
secara  optimal.  Menurutnya,  keberhasilan  tersebut  membuktikan  bahwa
dukungan  sarana  dan  pendampingan  yang  tepat  dapat  meningkatkan
produktivitas  pertanian  sekaligus  memperkuat  ketahanan  pangan  daerah.

Sarif  menegaskan bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana terus berkomitmen
mendorong pembangunan sektor pertanian sebagai salah satu sektor strategis
yang  menopang  perekonomian  masyarakat.  Selain  meningkatkan  produksi,



pemerintah juga berupaya memastikan petani memperoleh akses pendampingan,
teknologi, dan peluang pemasaran yang lebih baik.

Di sisi lain, kelompok tani penerima manfaat mengaku merasakan dampak positif
dari program tersebut. Selain mendapatkan hasil panen yang meningkat, mereka
juga  memperoleh  pendampingan  teknis  yang  membantu  meningkatkan
pengetahuan  dan  keterampilan  dalam  mengelola  usaha  tani.

Para petani juga mengaku lebih tenang menghadapi musim panen karena adanya
kepastian  pasar  yang  membantu  menjaga  nilai  jual  hasil  produksi.  Kondisi
tersebut dinilai  penting untuk memberikan motivasi kepada petani agar terus
meningkatkan produktivitas dan memperluas areal tanam.

Keberhasilan  panen  perdana  ini  diharapkan  menjadi  model  pengembangan
pertanian yang dapat diterapkan di wilayah lain di Kabupaten Bombana. Sinergi
antara pemerintah, dunia usaha, penyuluh pertanian, dan kelompok tani dinilai
menjadi faktor utama yang mendorong keberhasilan program.

Dengan  meningkatnya  produksi  beras  lokal,  Kabupaten  Bombana  diharapkan
semakin  mampu  memenuhi  kebutuhan  pangan  masyarakat  secara  mandiri,
mengurangi ketergantungan terhadap pasokan dari luar daerah, serta menjaga
stabilitas harga beras di tingkat konsumen.

Panen  perdana  padi  sawah  program CSR di  Kecamatan  Rarowatu  Utara  ini
sekaligus menjadi bukti bahwa kolaborasi yang terbangun antara berbagai pihak
mampu menghasilkan manfaat nyata bagi masyarakat. Tidak hanya meningkatkan
hasil pertanian, tetapi juga memperkuat fondasi ketahanan pangan daerah yang
berkelanjutan  di  tengah  tantangan  sektor  pertanian  yang  terus  berkembang.
(adv)

Dinas  Pertanian  Bombana  dan

https://www.sultranet.com/dinas-pertanian-bombana-dan-pertamina-pastikan-pasokan-bbm-aman-untuk-dukung-musim-tanam-padi-2026/


Pertamina Pastikan Pasokan BBM
Aman  untuk  Dukung  Musim
Tanam Padi 2026
Sultranet.com,  Bombana  –  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana  terus
mematangkan berbagai persiapan menghadapi musim tanam padi sawah tahun
2026. Salah satu langkah strategis yang dilakukan adalah memperkuat koordinasi
dengan Depot Pertamina Bombana guna memastikan ketersediaan Bahan Bakar
Minyak  (BBM)  bagi  operasional  alat  dan  mesin  pertanian  (alsintan)  yang
digunakan  petani  di  berbagai  sentra  produksi  pangan  daerah.

Koordinasi tersebut dilakukan oleh Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP)
Dinas Pertanian Kabupaten Bombana bersama Katimker Bombana dan jajaran
Depot Pertamina Bombana. Pertemuan itu membahas kesiapan stok BBM jenis
solar dan pertalite yang menjadi kebutuhan utama untuk mengoperasikan traktor,
pompa  air,  alat  tanam  mekanis,  serta  berbagai  peralatan  pertanian  modern
lainnya menjelang musim tanam padi sawah tahun 2026, di Kabupaten Bombana.

Kepala  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana,  Sarif,  SH,  mengatakan  bahwa
ketersediaan BBM merupakan faktor  penting  dalam mendukung keberhasilan
program peningkatan produksi pangan yang saat ini menjadi prioritas pemerintah
daerah maupun pemerintah pusat.

Menurutnya,  penggunaan alsintan yang semakin luas  di  Kabupaten Bombana
membutuhkan  dukungan  pasokan  BBM yang  memadai  agar  seluruh  tahapan
budidaya pertanian dapat berjalan sesuai jadwal tanam yang telah ditetapkan.

“Kami ingin memastikan seluruh kebutuhan petani, termasuk pasokan BBM untuk
alsintan,  tersedia  dengan  baik.  Ketika  bahan  bakar  aman,  maka  pengolahan
lahan,  penanaman hingga pemeliharaan tanaman dapat berjalan lancar tanpa
hambatan. Ini penting untuk mendukung target peningkatan produksi padi dan
ketahanan pangan daerah,” ujar Sarif. (14/5)

Ia  menjelaskan,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  saat  ini  terus  mendorong
modernisasi  pertanian  melalui  pemanfaatan  alsintan  guna  mempercepat
pengolahan  lahan,  menekan  biaya  produksi,  dan  meningkatkan  produktivitas
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petani.  Karena  itu,  dukungan  pasokan  energi  menjadi  bagian  yang  tidak
terpisahkan  dari  keberhasilan  program  tersebut.

Sementara itu, Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian Dinas Pertanian
Kabupaten Bombana, Rahmatia, SP., MP, menegaskan bahwa koordinasi dengan
pihak Pertamina telah menjadi agenda rutin yang dilakukan menjelang musim
tanam.

“BBM adalah nyawa bagi alsintan kita. Kalau stok aman, penanaman padi sawah
bisa  berjalan  tepat  waktu  sesuai  kalender  tanam.  Kami  ingin  petani  tidak
terganggu karena faktor teknis di luar kendali mereka,” kata Rahmatia.

Menurutnya,  kebutuhan  BBM  akan  meningkat  seiring  dimulainya  aktivitas
pengolahan lahan di sejumlah sentra produksi padi di Kabupaten Bombana. Oleh
karena  itu,  pihaknya  melakukan  pendataan  lebih  awal  untuk  memastikan
kebutuhan  bahan  bakar  dapat  dipenuhi  secara  tepat  waktu  dan  tepat  sasaran.

Dalam  pertemuan  tersebut,  Depot  Pertamina  Bombana  menyampaikan
komitmennya untuk mendukung kebutuhan BBM sektor pertanian. Pasokan solar
dan pertalite dipastikan tetap tersedia guna menunjang operasional alsintan yang
digunakan kelompok tani, terutama penerima bantuan pemerintah.

Selain  memastikan  ketersediaan  stok,  pertemuan juga  membahas  mekanisme
distribusi  BBM  agar  dapat  menjangkau  kelompok  tani  secara  lebih  efektif.
Perhatian khusus diberikan kepada wilayah sentra produksi padi sawah seperti
Kecamatan Poleang, Rumbia, Rarowatu Utara, Lantari Jaya, dan Kabaena yang
menjadi  kawasan  strategis  pengembangan  pertanian  pangan  di  Kabupaten
Bombana.

Rahmatia  menjelaskan  bahwa  kelancaran  distribusi  BBM  akan  berpengaruh
langsung  terhadap  percepatan  tanam  dan  peningkatan  indeks  pertanaman.
Dengan tersedianya bahan bakar yang cukup, alsintan dapat beroperasi secara
maksimal  sehingga  pengolahan  lahan  dan  penanaman  dapat  dilakukan  lebih
cepat.

Koordinasi  antara  Dinas  Pertanian  Bombana dan  Pertamina  ini  juga  menjadi
bagian  dari  upaya  mendukung  program  swasembada  pangan  nasional  serta
percepatan pengembangan areal sawah baru yang terus didorong pemerintah.



Dinas  Pertanian  Bombana  menilai  keberhasilan  sektor  pertanian  tidak  hanya
ditentukan oleh ketersediaan benih unggul, pupuk, dan sarana produksi lainnya,
tetapi juga oleh dukungan logistik yang memadai, termasuk pasokan BBM yang
stabil dan mudah diakses petani.

Untuk itu, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana mengimbau seluruh kelompok
tani  agar  segera  melaporkan  kebutuhan  BBM  alsintan  melalui  UPTD  dan
penyuluh pertanian di wilayah masing-masing. Langkah tersebut diperlukan agar
pendataan  kebutuhan  dapat  dilakukan  secara  akurat  sehingga  alokasi  dan
distribusi  BBM  dapat  disesuaikan  dengan  kondisi  riil  di  lapangan.  (adv)

Dinas  Pertanian  Bombana
Dampingi  Bupati  Hadiri
Penandatanganan  Kontrak  Cetak
Sawah 2026
Sultranet.com,  Depok  –  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana  terus
menunjukkan  komitmennya  dalam  mendukung  program  strategis  nasional  di
sektor  pertanian.  Komitmen tersebut  ditunjukkan dengan keikutsertaan Dinas
Pertanian Bombana mendampingi  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,
dalam  kegiatan  Penandatanganan  Kontrak  Konstruksi  Program  Cetak  Sawah
Tahun Anggaran 2026 yang diselenggarakan Direktorat Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian (PSP) Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Kegiatan ini
menjadi  tonggak  awal  pelaksanaan  program  perluasan  areal  sawah  yang
ditujukan  untuk  memperkuat  ketahanan  pangan  nasional  dan  daerah,
berlangsung  di  The  Margo  Hotel,  Kota  Depok,  Jawa  Barat,  Rabu,  13  Mei  2026.

Dalam kegiatan  tersebut,  Bupati  Bombana  didampingi  langsung  oleh  Kepala
Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH, Kepala Bidang Tanaman Pangan
dan Hortikultura, Hasbi, SP., M.M, serta perwakilan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan  Ruang  (PUPR)  Kabupaten  Bombana.  Kehadiran  jajaran  Pemerintah
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Kabupaten  Bombana  menjadi  bukti  kesiapan  daerah  dalam  menyukseskan
program cetak sawah yang menjadi salah satu prioritas pemerintah pusat untuk
meningkatkan produksi pangan nasional.

Penandatanganan kontrak konstruksi  program cetak sawah dilakukan sebagai
bagian dari percepatan implementasi program melalui mekanisme Swakelola Tipe
II yang melibatkan pemerintah daerah sebagai pelaksana kegiatan di lapangan.
Program ini dirancang untuk membuka dan mengembangkan lahan sawah baru
pada kawasan yang memiliki potensi pertanian sehingga dapat meningkatkan luas
tanam dan produktivitas padi.

Acara tersebut juga dihadiri sejumlah kepala daerah dari berbagai wilayah di
Indonesia, pejabat tinggi Kementerian Pertanian Republik Indonesia, serta unsur
pemerintah daerah yang terlibat dalam pelaksanaan program. Kehadiran para
pemangku kepentingan ini menunjukkan kuatnya sinergi antara pemerintah pusat
dan  pemerintah  daerah  dalam  mewujudkan  swasembada  pangan  yang
berkelanjutan.

Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,  menegaskan  bahwa  Pemerintah
Kabupaten Bombana siap mendukung dan mengawal penuh pelaksanaan program
cetak sawah agar berjalan sesuai target yang telah ditetapkan.

“Ini  bukan  sekadar  proyek  fisik,  tetapi  investasi  jangka  panjang  untuk
memperkuat kedaulatan pangan daerah. Kami siap memastikan seluruh tahapan
pelaksanaan  berjalan  sesuai  standar,  mulai  dari  proses  konstruksi  hingga
pemanfaatan  lahan  oleh  petani,”  ujar  Burhanuddin.

Menurutnya,  sektor  pertanian  memiliki  peran  penting  dalam  mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat Bombana. Karena itu, setiap program yang
bertujuan meningkatkan kapasitas produksi pangan harus dikawal secara serius
agar memberikan manfaat nyata bagi petani dan masyarakat luas.

Sementara  itu,  Kepala  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana,  Sarif,  SH,
menyampaikan bahwa program cetak sawah tahun 2026 menjadi peluang besar
bagi  daerah  untuk  meningkatkan  luas  baku  sawah  dan  memperkuat  posisi
Bombana sebagai salah satu daerah penyangga pangan di Sulawesi Tenggara.

Sarif menjelaskan bahwa setelah penandatanganan kontrak dilakukan, pihaknya
akan  segera  berkoordinasi  dengan  seluruh  pihak  terkait  guna  mempercepat



tahapan  pelaksanaan  di  lapangan.  Mulai  dari  proses  perencanaan  teknis,
persiapan lokasi, pendampingan masyarakat, hingga pengawasan pekerjaan akan
dilakukan secara terpadu agar hasil yang dicapai sesuai dengan target yang telah
ditetapkan pemerintah.

“Dinas Pertanian Bombana siap menjalankan amanah program ini.  Kami akan
berkoordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan agar proses pelaksanaan
berjalan lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat, khususnya
petani yang akan memanfaatkan lahan sawah baru,” kata Sarif.

Ia menambahkan, program cetak sawah tidak hanya bertujuan meningkatkan luas
lahan pertanian, tetapi juga membuka peluang peningkatan pendapatan petani
melalui bertambahnya areal produksi pangan. Selain itu, program ini diharapkan
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan dan memperkuat ketahanan
pangan daerah dalam jangka panjang.

Kepala  Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura  Dinas  Pertanian  Bombana,
Hasbi,  SP.,  M.M,  juga  menilai  program  tersebut  akan  memberikan  dampak
signifikan  terhadap  peningkatan  produksi  padi  di  daerah.  Menurutnya,
keberadaan lahan sawah baru akan mendukung peningkatan indeks pertanaman
sekaligus  memperluas  kesempatan  petani  untuk  mengembangkan  usaha  tani
secara lebih produktif.

Program cetak  sawah tahun 2026 merupakan  bagian  dari  upaya  pemerintah
untuk  menjawab  tantangan  kebutuhan  pangan  yang  terus  meningkat  seiring
pertumbuhan  penduduk.  Dengan  bertambahnya  luas  lahan  sawah  produktif,
pemerintah berharap produksi beras nasional dapat terus meningkat dan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.

Bagi  Kabupaten Bombana,  program ini  memiliki  arti  strategis  karena daerah
tersebut  memiliki  potensi  sumber  daya  lahan  yang  cukup  besar  untuk
dikembangkan  menjadi  kawasan  pertanian  produktif.  Melalui  dukungan
pemerintah pusat dan kolaborasi lintas sektor, program cetak sawah diharapkan
mampu mempercepat terwujudnya kemandirian pangan sekaligus meningkatkan
kesejahteraan petani. (adv)



Gerakan  Pangan  Murah  Keliling
Digelar  di  Bombana,  Bantu
Stabilkan Harga Jelang Ramadan
dan Idul Fitri
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Ketahanan Pangan menggelar Gerakan Pangan Murah Keliling (GAUL) sebagai
bagian dari Gerakan Pangan Murah Serentak untuk menjaga stabilitas pasokan
dan  harga  bahan  pokok  di  tengah  masyarakat.  Program ini  ditujukan  untuk
membantu warga memperoleh kebutuhan pangan dengan harga lebih terjangkau
sekaligus  menjadi  langkah  pemerintah  daerah  dalam  mengendalikan  inflasi
menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Ramadan dan Idul Fitri 2026.
Kegiatan  dipusatkan  di  kawasan  Eks  MTQ  Kabupaten  Bombana,  Jumat
(13/2/2026).

Sejak pagi hari,  masyarakat tampak memadati lokasi kegiatan untuk membeli
berbagai  kebutuhan  pokok  seperti  beras,  gula,  minyak  goreng,  telur,  dan
sejumlah  komoditas  pangan  lainnya  yang  dijual  dengan  harga  lebih  rendah
dibandingkan harga pasar. Antusiasme warga terlihat dari antrean yang tertib di
beberapa titik penjualan yang telah disiapkan oleh panitia.

Gerakan  Pangan  Murah  Keliling  ini  merupakan  salah  satu  langkah  strategis
pemerintah daerah untuk memastikan ketersediaan pangan tetap terjaga serta
harga  komoditas  pokok  tetap  stabil,  terutama  menjelang  meningkatnya
permintaan  selama  bulan  Ramadan  dan  Idul  Fitri.  Pada  periode  tersebut,
konsumsi masyarakat biasanya meningkat sehingga berpotensi memicu kenaikan
harga di pasar.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bombana, Sumarni, S.ST., M.Kes,
mengatakan  bahwa  program  ini  dirancang  untuk  membantu  masyarakat
memperoleh  bahan  pangan  dengan  harga  yang  lebih  terjangkau  sekaligus
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menjaga  keseimbangan  pasokan  di  pasar.

“Menjelang hari besar keagamaan nasional, permintaan bahan pokok biasanya
meningkat. Melalui Gerakan Pangan Murah Keliling ini, kami ingin memastikan
masyarakat tetap dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan harga yang wajar
dan terjangkau,” ujar Sumarni saat ditemui di sela kegiatan.

Ia menjelaskan bahwa kegiatan tersebut juga merupakan bagian dari komitmen
Pemerintah Kabupaten Bombana dalam mendukung upaya pengendalian inflasi
daerah. Menurutnya, stabilitas harga pangan menjadi salah satu faktor penting
dalam menjaga daya beli  masyarakat,  terutama bagi kelompok rumah tangga
berpendapatan menengah ke bawah.

Sumarni  menambahkan bahwa pemerintah daerah terus  berupaya melakukan
berbagai langkah preventif untuk mencegah lonjakan harga pangan yang sering
terjadi menjelang momen hari besar keagamaan. Salah satu cara yang dilakukan
adalah dengan memperluas akses masyarakat terhadap bahan pangan melalui
program pasar murah dan distribusi pangan bersubsidi.

“Kegiatan  ini  tidak  hanya  membantu  masyarakat  mendapatkan  bahan  pokok
dengan harga lebih murah, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pengendalian
inflasi daerah,” jelasnya.

Selain  itu,  gerakan  pangan  murah  juga  diharapkan  mampu  menciptakan
keseimbangan antara ketersediaan dan permintaan komoditas pangan di pasar.
Dengan adanya intervensi pemerintah melalui program ini, diharapkan tekanan
harga dapat ditekan sehingga stabilitas ekonomi daerah tetap terjaga.

Program Gerakan Pangan Murah Keliling ini  juga menjadi  salah satu bentuk
dukungan pemerintah daerah terhadap upaya penguatan ketahanan pangan di
Kabupaten  Bombana.  Ketahanan  pangan  tidak  hanya  berkaitan  dengan
ketersediaan bahan makanan, tetapi juga menyangkut akses masyarakat terhadap
pangan yang cukup, aman, dan terjangkau.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan sejumlah pihak terkait yang turut
berperan  dalam  menyediakan  berbagai  komoditas  pangan  bagi  masyarakat.
Sinergi  antara  pemerintah  daerah,  distributor  pangan,  serta  pelaku  usaha
menjadi  faktor  penting  dalam  memastikan  kelancaran  pelaksanaan  program
tersebut.



Sejumlah  warga  yang  hadir  mengaku  terbantu  dengan  adanya  kegiatan  ini.
Mereka dapat membeli bahan kebutuhan pokok dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan harga di pasar tradisional, sehingga dapat menghemat pengeluaran
rumah tangga.

Pemerintah daerah juga mengimbau masyarakat agar memanfaatkan program ini
secara bijak dan tetap menjaga ketertiban selama kegiatan berlangsung. Dengan
partisipasi aktif masyarakat, program stabilisasi harga pangan diharapkan dapat
berjalan optimal dan memberikan manfaat yang luas bagi warga.

Melalui  Gerakan Pangan Murah Keliling ini,  Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan menjelang Ramadan
dan Idul Fitri dengan lebih mudah dan terjangkau, sekaligus menjaga stabilitas
harga bahan pokok di daerah tersebut.

TP PKK Sultra Panen Bersama di
Bombana,  Dorong  Ketahanan
Pangan Keluarga
Bombana, sultrtanet.com. — Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara
bersama jajaran pemerintah daerah melakukan panen bersama di Kebun PKK
Kabupaten Bombana sebagai bagian dari upaya mendorong ketahanan pangan
keluarga dan pemanfaatan lahan pekarangan secara produktif, Senin (9/2/2026).

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Ketua TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara
Ny. Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka, didampingi Staf Ahli TP PKK Sultra
Ny. Ratna Lada Hugua. Turut hadir Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si., serta
Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos bersama
jajaran.

Panen bersama tersebut merupakan bagian dari rangkaian kunjungan kerja TP
PKK Provinsi  Sulawesi  Tenggara di  Kabupaten Bombana. Dalam kegiatan itu,
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berbagai  hasil  tanaman pekarangan seperti  cabai,  tomat,  dan aneka sayuran
dipanen secara langsung oleh para peserta.

Ketua TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka,
menegaskan pentingnya peran PKK dalam memperkuat  ketahanan pangan di
tingkat keluarga. “Pemanfaatan pekarangan rumah harus terus didorong agar
mampu  memenuhi  kebutuhan  pangan  keluarga  sekaligus  meningkatkan
kesejahteraan,”  ujarnya.

Menurutnya,  gerakan  pemanfaatan  lahan  pekarangan  bukan  hanya  soal
ketersediaan  pangan,  tetapi  juga  menjadi  bagian  dari  upaya  pemberdayaan
keluarga  secara  berkelanjutan.  Ia  berharap  program  ini  dapat  terus
dikembangkan  di  seluruh  daerah.

Sementara  itu,  Bupati  Bombana  Burhanuddin  menyampaikan  dukungannya
terhadap berbagai program TP PKK yang dinilai memberikan dampak langsung
kepada  masyarakat.  “Kegiatan  seperti  ini  sangat  positif  karena  menyentuh
kebutuhan dasar masyarakat, terutama dalam hal ketahanan pangan dan ekonomi
keluarga,” katanya.

Ketua TP PKK Kabupaten Bombana, Fatmawati Kasim Marewa, menambahkan
bahwa kebun PKK menjadi  salah satu contoh nyata pemanfaatan lahan yang
produktif.  Ia berharap kegiatan serupa dapat menginspirasi masyarakat untuk
memanfaatkan pekarangan rumah secara optimal.

Suasana  panen  berlangsung  hangat  dan  penuh  kebersamaan.  Para  peserta
tampak antusias memetik hasil kebun yang telah dikelola secara berkelanjutan.
Momentum ini  juga  menjadi  sarana  mempererat  silaturahmi  antara  TP  PKK
provinsi dan kabupaten.

Melalui kegiatan ini, TP PKK diharapkan terus menjadi motor penggerak dalam
mengembangkan program pemberdayaan keluarga, khususnya dalam mendukung
ketersediaan pangan rumah tangga yang mandiri dan berkelanjutan.



Gerakan  Pangan  Murah  di
Bombana  Diserbu  Warga,  Pemda
dan  PKK  Sultra  Jaga  Stabilitas
Harga
Bombana,  sultranet.com  —  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bersama  Tim
Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara menggelar Gerakan Pangan Murah
(GPM)  untuk  membantu  masyarakat  mendapatkan  kebutuhan  pokok  dengan
harga terjangkau sekaligus menjaga stabilitas harga bahan pangan di  daerah
tersebut.  Kegiatan ini  dipusatkan di  Pelataran Eks MTQ Kabupaten Bombana
sebagai  bagian  dari  rangkaian  kunjungan  kerja  TP  PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara di daerah itu, Senin (9/2/2026).

Gerakan  Pangan  Murah  tersebut  dihadiri  langsung  oleh  Bupati  Bombana  Ir.
Burhanuddin, M.Si., Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara Ny.
Arinta  Nila  Hapsari  A.  Sumangerukka,  Staf  Ahli  TP  PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara  Ny.  Ratna  Lada  Hugua,  Ketua  TP  PKK  Kabupaten  Bombana  Hj.
Fatmawati  Kasim Marewa,  S.Sos.,  serta  jajaran Organisasi  Perangkat  Daerah
(OPD) terkait.

Sejak pagi hari,  masyarakat tampak memadati lokasi kegiatan untuk membeli
berbagai kebutuhan pokok yang dijual dengan harga lebih murah dibandingkan
harga pasar. Sejumlah komoditas yang tersedia antara lain beras, minyak goreng,
dan telur yang merupakan bahan pangan utama bagi rumah tangga.

Program  Gerakan  Pangan  Murah  ini  menjadi  salah  satu  upaya  pemerintah
bersama TP PKK untuk membantu masyarakat menghadapi fluktuasi harga bahan
pokok sekaligus memastikan akses pangan tetap terjangkau bagi semua kalangan.

Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin  menegaskan  bahwa  kegiatan  tersebut
merupakan bentuk kolaborasi antara pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten,
dan TP PKK dalam menjaga kestabilan ekonomi masyarakat, khususnya di tengah
dinamika harga pangan.

“Kami berharap melalui Gerakan Pangan Murah ini sinergi antara Pemerintah
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Provinsi, Pemerintah Kabupaten, dan Tim Penggerak PKK semakin kuat, sehingga
upaya  bersama kita  dalam menciptakan  masyarakat  Bombana  yang  makmur,
mandiri, dan kompetitif dapat terus berkembang,” kata Burhanuddin.

Menurutnya,  program seperti  ini  memiliki  dampak langsung bagi  masyarakat
karena dapat  membantu menekan pengeluaran rumah tangga,  terutama bagi
keluarga dengan pendapatan terbatas.

Selain  itu,  kegiatan  tersebut  juga  menjadi  langkah  strategis  untuk  menjaga
stabilitas harga pangan di tingkat daerah serta mencegah lonjakan harga yang
dapat membebani masyarakat.

Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara Ny. Arinta Nila Hapsari A.
Sumangerukka  mengatakan  Gerakan  Pangan  Murah  merupakan  bentuk
kepedulian  pemerintah  bersama  TP  PKK  terhadap  kebutuhan  masyarakat,
khususnya  dalam  menjaga  keterjangkauan  harga  bahan  pokok.

“Hadirnya  kami  di  Kabupaten  Bombana  melalui  Gerakan  Pangan  Murah  ini
merupakan bentuk dukungan TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara bersama TP
PKK  Kabupaten  Bombana  dan  seluruh  stakeholder  dalam  memastikan  akses
masyarakat terhadap kebutuhan pangan yang terjangkau,” ujar Arinta.

Ia menjelaskan bahwa program tersebut tidak hanya dilaksanakan di Bombana,
tetapi juga telah digelar di sejumlah kabupaten dan kota di Sulawesi Tenggara
sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan masing-masing daerah.

Melalui  kegiatan  tersebut,  TP  PKK berupaya  memperkuat  kolaborasi  dengan
pemerintah  daerah  dan  berbagai  pihak  terkait  dalam mendukung  ketahanan
pangan masyarakat.

Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa menambahkan
bahwa  antusiasme  masyarakat  terhadap  kegiatan  ini  menunjukkan  bahwa
program  Gerakan  Pangan  Murah  sangat  dibutuhkan.

Menurutnya,  kehadiran  program tersebut  tidak  hanya  membantu  masyarakat
mendapatkan bahan pokok dengan harga terjangkau, tetapi juga memperkuat
hubungan  antara  pemerintah  dan  masyarakat  dalam  upaya  menjaga
kesejahteraan  bersama.

Kegiatan  Gerakan Pangan Murah di  Bombana berlangsung tertib  dan  lancar



dengan  pengawasan  dari  panitia  serta  dukungan  berbagai  pihak  terkait.
Pemerintah daerah berharap program serupa dapat terus dilaksanakan secara
berkelanjutan  guna  memastikan  masyarakat  tetap  memiliki  akses  terhadap
kebutuhan  pangan  yang  stabil  dan  terjangkau.

Dengan adanya  kolaborasi  antara  pemerintah  daerah,  TP PKK,  dan berbagai
pemangku  kepentingan,  Gerakan  Pangan  Murah  diharapkan  mampu  menjadi
salah  satu  solusi  nyata  dalam  menjaga  stabilitas  harga  pangan  sekaligus
memperkuat  ketahanan  ekonomi  masyarakat  di  Kabupaten  Bombana.

Ketua  TP  PKK  Sultra  Panen
Bersama di Kebun PKK Bombana,
Dorong  Ketahanan  Pangan
Keluarga
Bombana,  sultranet.com  —  Ketua  Tim  Penggerak  PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara, Ny. Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka, bersama Bupati Bombana
Ir. Burhanuddin, M.Si., dan Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati
Kasim Marewa,  S.Sos.,  melakukan  panen  bersama di  Kebun PKK Kabupaten
Bombana sebagai bagian dari upaya mendorong ketahanan pangan keluarga dan
pemanfaatan lahan pekarangan secara produktif, Senin (9/2/2026).

Kegiatan panen bersama tersebut juga dihadiri oleh Staf Ahli TP PKK Provinsi
Sulawesi Tenggara Ny. Ratna Lada Hugua serta jajaran pengurus PKK provinsi
dan  kabupaten.  Panen  berlangsung  di  kebun  yang  dikelola  oleh  TP  PKK
Kabupaten  Bombana,  dengan  berbagai  komoditas  hortikultura  yang  ditanam
melalui program pemanfaatan pekarangan.

Sejumlah  tanaman  yang  dipanen  dalam kegiatan  tersebut  antara  lain  cabai,
tomat, serta berbagai jenis sayuran yang selama ini dibudidayakan oleh kader
PKK bersama masyarakat sekitar. Hasil  panen itu menjadi bukti bahwa lahan
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pekarangan rumah tangga dapat dimanfaatkan secara optimal untuk memenuhi
kebutuhan pangan keluarga sekaligus mendukung ketahanan pangan di tingkat
lokal.

Ketua  TP  PKK  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  Ny.  Arinta  Nila  Hapsari  A.
Sumangerukka  menegaskan  bahwa  program  pemanfaatan  pekarangan
merupakan salah satu langkah strategis untuk meningkatkan kemandirian pangan
masyarakat.

“Pemanfaatan lahan pekarangan bukan hanya sekadar menanam tanaman, tetapi
juga membangun kesadaran keluarga untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan
pangan sehari-hari,” ujarnya.

Menurutnya, gerakan menanam yang digerakkan oleh TP PKK di berbagai daerah
diharapkan  mampu  memperkuat  ketahanan  pangan  rumah  tangga  sekaligus
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Ia  juga  mengapresiasi  peran  aktif  TP  PKK Kabupaten  Bombana  yang  dinilai
berhasil  menggerakkan  kader  serta  masyarakat  dalam  mengelola  lahan
pekarangan  menjadi  kebun  produktif.

“Program seperti ini sangat positif karena manfaatnya langsung dirasakan oleh
masyarakat. Selain meningkatkan ketersediaan pangan, kegiatan ini juga dapat
memperkuat kebersamaan dan pemberdayaan keluarga,” kata Arinta.

Sementara itu,  Bupati  Bombana Ir.  Burhanuddin menyampaikan dukungannya
terhadap berbagai  program pemberdayaan keluarga  yang dijalankan oleh  TP
PKK. Ia menilai program pemanfaatan pekarangan memiliki peran penting dalam
membantu masyarakat menjaga ketersediaan pangan, terutama di tingkat rumah
tangga.

“Pemerintah daerah tentu mendukung kegiatan yang berdampak langsung pada
kesejahteraan masyarakat.  Pemanfaatan pekarangan seperti  ini  dapat menjadi
contoh bagi keluarga lain untuk memanfaatkan lahan yang ada secara produktif,”
ujarnya.

Ketua  TP  PKK  Kabupaten  Bombana  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa  juga
menegaskan  bahwa  kebun  PKK  tersebut  merupakan  bagian  dari  program
pemberdayaan keluarga yang terus dikembangkan oleh organisasi PKK di daerah.



“Kebun PKK ini menjadi sarana edukasi sekaligus contoh bagi masyarakat bahwa
pekarangan rumah dapat dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis sayuran
yang bermanfaat bagi kebutuhan keluarga,” katanya.

Ia menambahkan, TP PKK Kabupaten Bombana akan terus mendorong kader-
kader di tingkat desa dan kelurahan untuk mengembangkan program serupa di
lingkungan masing-masing.  Dengan demikian,  semakin  banyak  keluarga  yang
dapat merasakan manfaat dari pemanfaatan pekarangan secara produktif.

Kegiatan panen bersama ini  sekaligus menjadi momentum untuk memperkuat
sinergi antara pemerintah daerah, TP PKK provinsi, dan TP PKK kabupaten dalam
mengembangkan berbagai program pemberdayaan keluarga yang berkelanjutan.

Melalui  program-program tersebut,  TP  PKK  diharapkan  dapat  terus  menjadi
motor  penggerak  dalam  meningkatkan  kualitas  hidup  keluarga,  memperkuat
ketahanan  pangan  rumah  tangga,  serta  mendorong  masyarakat  untuk
memanfaatkan  potensi  yang  ada  di  lingkungan  sekitar  secara  lebih  optimal.

Kesbangpol  Bombana  Pantau
Perkembangan  Kebun  OPD  di
Doule  untuk  Dukung  Ketahanan
Pangan
Bombana,  sultranet.com  — Sekretaris  Badan  Kesatuan  Bangsa  dan  Politik
(Kesbangpol) Kabupaten Bombana, Drs. Budiman, MM, bersama tiga orang staf
melakukan  pemantauan  langsung  terhadap  perkembangan  pengolahan  kebun
Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD)  Kesbangpol  Bombana  yang  berada  di
Kelurahan  Doule,  Kecamatan  Rumbia,  Kabupaten  Bombana.  Kegiatan  ini
dilakukan  untuk  memastikan  pengelolaan  kebun  berjalan  optimal  sekaligus
melihat  langsung  kondisi  pertumbuhan  tanaman  yang  dibudidayakan.
Pemantauan  tersebut  dilaksanakan  pada  Jumat,  30  Januari  2026.
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Dalam kegiatan itu, Budiman dan jajaran staf meninjau sejumlah area kebun yang
selama  ini  dimanfaatkan  sebagai  lahan  produktif  oleh  OPD  Kesbangpol.
Peninjauan dilakukan dengan mengamati kondisi tanaman, pola perawatan, serta
perkembangan pertumbuhan tanaman yang telah ditanam sejak beberapa waktu
terakhir.

Kebun OPD Badan Kesbangpol Bombana sendiri ditanami berbagai jenis tanaman
hortikultura dan tanaman pangan yang relatif mudah dibudidayakan dan memiliki
nilai  manfaat  bagi  kebutuhan  konsumsi  sehari-hari.  Beberapa  tanaman  yang
tumbuh di lahan tersebut di antaranya ubi kayu, bawang merah, jagung, timun,
kangkung, dan bayam.

Dari  hasil  pemantauan  di  lapangan,  sejumlah  tanaman  menunjukkan
pertumbuhan yang cukup baik. Tanaman ubi kayu, jagung, dan bawang merah
terlihat tumbuh subur dengan kondisi daun yang hijau dan batang yang kuat. Hal
ini menunjukkan bahwa proses pengolahan lahan serta perawatan tanaman yang
dilakukan selama ini berjalan dengan cukup efektif.

Sekretaris  Kesbangpol  Bombana,  Drs.  Budiman,  MM,  mengatakan  bahwa
keberadaan kebun OPD tersebut bukan sekadar kegiatan pertanian biasa, tetapi
juga  menjadi  bagian  dari  upaya  pemanfaatan  lahan  secara  produktif  di
lingkungan  instansi  pemerintah  daerah.

“Kebun  OPD  ini  merupakan  salah  satu  bentuk  pemanfaatan  lahan  secara
produktif di lingkungan kantor. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi bagian dari
upaya mendukung ketahanan pangan sekaligus mempererat kebersamaan dan
semangat gotong royong di antara pegawai,” kata Budiman.

Ia menjelaskan, program kebun OPD juga menjadi  sarana bagi  para pegawai
untuk terlibat  langsung dalam kegiatan yang bersifat  produktif  dan edukatif.
Melalui  kegiatan  tersebut,  para  pegawai  tidak  hanya  menjalankan  tugas
administratif, tetapi juga dapat berkontribusi dalam kegiatan yang memberikan
manfaat nyata bagi lingkungan kerja.

Menurut  Budiman,  keterlibatan  pegawai  dalam  pengelolaan  kebun  turut
menumbuhkan  rasa  tanggung  jawab  bersama  dalam  menjaga  dan  merawat
tanaman  yang  telah  ditanam.  Selain  itu,  kegiatan  ini  juga  menjadi  media
pembelajaran  sederhana  mengenai  pengelolaan  lahan  dan  budidaya  tanaman
pangan.



“Kami berharap kebun OPD ini tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi dapat
dikelola secara berkelanjutan. Dengan pemantauan rutin seperti  ini,  kita bisa
mengetahui perkembangan tanaman sekaligus mengevaluasi jika ada hal yang
perlu diperbaiki dalam pengelolaannya,” ujarnya.

Ia menambahkan bahwa keberhasilan pengelolaan kebun OPD sangat bergantung
pada konsistensi perawatan dan partisipasi aktif seluruh pegawai. Oleh karena
itu,  pihaknya  terus  mendorong  agar  kegiatan  tersebut  menjadi  bagian  dari
budaya kerja yang positif di lingkungan Kesbangpol Bombana.

Selain memberikan manfaat dari sisi produktivitas lahan, kebun OPD juga dinilai
mampu  memperkuat  semangat  kebersamaan  di  antara  pegawai.  Aktivitas
berkebun yang dilakukan bersama dapat menciptakan suasana kerja yang lebih
harmonis serta mempererat hubungan antarpegawai.

Di sisi lain, keberadaan kebun tersebut juga menjadi bentuk dukungan terhadap
upaya  pemerintah  dalam  memperkuat  ketahanan  pangan  di  tingkat  lokal.
Meskipun skalanya tidak besar, langkah kecil seperti pemanfaatan lahan kosong
untuk budidaya tanaman pangan dinilai memiliki nilai strategis dalam mendorong
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kemandirian pangan.

Melalui  kegiatan  pemantauan  yang  dilakukan  secara  berkala,  Kesbangpol
Bombana  berharap  pengelolaan  kebun  OPD  dapat  terus  berkembang  dan
menghasilkan  tanaman  yang  lebih  optimal  di  masa  mendatang.  Dengan
pengelolaan  yang  baik,  kebun  tersebut  diharapkan  dapat  menjadi  contoh
sederhana  bagi  lingkungan  kerja  lainnya  dalam  memanfaatkan  lahan  secara
produktif dan berkelanjutan.

Bupati  Bombana Lakukan Tanam
Perdana  Program  Cetak  Sawah
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Rakyat  untuk  Dukung
Swasembada Pangan
Bombana, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana memulai tanam
perdana padi dalam Program Cetak Sawah Rakyat (CSR) Tahun Anggaran 2025
sebagai bagian dari upaya mendukung program swasembada pangan nasional.
Program ini menjadi langkah strategis pemerintah daerah untuk meningkatkan
produksi  pangan  sekaligus  memperluas  lahan  pertanian  produktif  di  wilayah
Bombana.  Tanam perdana tersebut  dilaksanakan di  Kelurahan Aneka  Marga,
Kecamatan Rarowatu Utara, pada Senin, 12 Januari 2026.

Kegiatan  ini  dihadiri  langsung  oleh  Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin,  M.Si.,
bersama Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim
Marewa,  S.Sos.,  Ketua  DPRD  Kabupaten  Bombana  Iskandar,  S.P.,  Kepala
Kejaksaan Negeri Bombana, Kapolres Bombana, mantan Ketua DPRD Bombana
Andhy Adrian, para camat dan kepala desa di wilayah setempat, serta perwakilan
dari pihak pelaksana kegiatan, CV Maraja Buana.

Tanam perdana tersebut menjadi penanda dimulainya pemanfaatan lahan sawah
baru yang telah selesai  dicetak melalui  program pemerintah.  Program Cetak
Sawah Rakyat sendiri merupakan salah satu kebijakan strategis pemerintah pusat
yang  bertujuan  memperluas  area  pertanian  sekaligus  meningkatkan  produksi
beras nasional.

Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si., dalam sambutannya menjelaskan bahwa
pemerintah daerah berkomitmen melaksanakan program tersebut secara serius
karena  menjadi  bagian  penting  dari  agenda  pembangunan  sektor  pertanian
nasional.

Ia  menyebutkan  bahwa  dari  target  cetak  sawah  seluas  750  hektare  yang
direncanakan  di  Kabupaten  Bombana,  sebanyak  269  hektare  telah  berhasil
diselesaikan  dan  kini  siap  dimanfaatkan  oleh  para  petani.  Lahan  yang  telah
selesai  dicetak  itu  kemudian  langsung  dimanfaatkan  melalui  kegiatan  tanam
perdana padi.

“Yang 269 hektare ini sudah selesai dan hari ini kita lakukan tanam perdana. Ini
menjadi bukti bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana telah melaksanakan tugas
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dan tanggung jawab yang diberikan oleh pemerintah,” kata Burhanuddin.

Menurutnya,  keberhasilan  penyelesaian  sebagian  lahan  cetak  sawah tersebut
merupakan  hasil  kerja  sama  antara  pemerintah  daerah,  masyarakat,  serta
berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program. Ia berharap lahan yang
telah dicetak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh petani untuk meningkatkan
produksi pertanian di daerah.

Burhanuddin juga menjelaskan bahwa sisa target cetak sawah akan tetap menjadi
perhatian  pemerintah  daerah  dalam  perencanaan  pembangunan  berikutnya.
Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bahkan  berencana  mengusulkan  perluasan
cetak  sawah  baru  hingga  mencapai  2.000  hektare  pada  tahun  2026.

Namun  demikian,  ia  menegaskan  bahwa  pengusulan  tersebut  akan  tetap
memperhatikan berbagai aspek penting, termasuk kesiapan teknis, kondisi lahan,
serta  legalitas  kepemilikan  lahan  agar  program  dapat  berjalan  secara
berkelanjutan  dan  tidak  menimbulkan  persoalan  di  kemudian  hari.

Selain memperluas lahan pertanian, pemerintah daerah juga memiliki rencana
untuk meningkatkan nilai tambah hasil pertanian yang dihasilkan di Bombana.
Salah satu langkah yang didorong adalah pengolahan gabah hasil panen di dalam
daerah sehingga perputaran ekonomi dapat dinikmati langsung oleh masyarakat
setempat.

“Saya ingin ke depan gabah hasil pertanian Bombana dapat diolah di Kabupaten
Bombana,  sehingga  nilai  tambah  ekonomi  tidak  keluar  dari  daerah,”  ujar
Burhanuddin.

Dalam  kegiatan  tersebut,  pemerintah  daerah  juga  memberikan  piagam
penghargaan kepada sejumlah pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan
Program Cetak Sawah Rakyat. Penghargaan tersebut diberikan sebagai bentuk
apresiasi  atas  dukungan  dan  kerja  sama  yang  telah  membantu  keberhasilan
program di lapangan.

Sebagai  simbol  dukungan  terhadap  program  swasembada  pangan,  Bupati
Bombana bersama Ketua DPRD Kabupaten Bombana turut turun langsung ke
area persawahan untuk melakukan penanaman padi  secara simbolis  bersama
para petani.



Kehadiran  para  pimpinan  daerah  di  lokasi  kegiatan  sekaligus  menunjukkan
komitmen pemerintah dalam mendukung penguatan sektor  pertanian sebagai
salah satu pilar utama pembangunan ekonomi daerah.

Dalam kesempatan itu pula, Bupati Bombana menegaskan bahwa seluruh bantuan
yang diberikan melalui Program Cetak Sawah Rakyat tidak dipungut biaya dalam
bentuk  apa  pun.  Ia  mengingatkan  agar  tidak  ada  pihak  yang  mencoba
memanfaatkan  program  pemerintah  untuk  kepentingan  pribadi.

“Saya  tegaskan,  tidak  boleh  ada  bayar-membayar.  Semua  bantuan  dari
pemerintah pusat, provinsi, maupun kabupaten harus diterima masyarakat secara
gratis,” tegas Burhanuddin.

Ia juga meminta masyarakat untuk segera melaporkan kepada pemerintah daerah
apabila menemukan adanya praktik pungutan yang tidak sesuai dengan ketentuan
program.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap program cetak sawah tersebut dapat
menjadi langkah nyata dalam memperkuat ketahanan pangan daerah sekaligus
meningkatkan kesejahteraan petani.  Dengan semakin luasnya lahan pertanian
yang produktif, diharapkan Bombana mampu meningkatkan kontribusinya dalam
mendukung ketersediaan pangan nasional.

Bupati Bombana Panen Tomat di
BPP  Rumbia,  Dorong  Penguatan
Pertanian Hortikultura Daerah
Bombana,  sultranet.com  –  Bupati  Bombana  Ir.  Burhanudin,  M.Si  bersama
Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa,
S.Sos melakukan panen tomat di kebun Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Rumbia
sebagai  bagian  dari  upaya  pemerintah  daerah  mendorong  penguatan  sektor
pertanian,  khususnya  komoditas  hortikultura  yang  berperan  penting  dalam
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mendukung ketahanan pangan masyarakat, di kebun BPP Rumbia, Kecamatan
Rumbia, Kabupaten Bombana, Rabu (7/1/2026).

Kegiatan panen tersebut menjadi simbol dukungan nyata Pemerintah Kabupaten
Bombana  terhadap  pengembangan  pertanian  lokal  sekaligus  memperlihatkan
pemanfaatan lahan pertanian secara produktif  oleh para penyuluh dan petani
binaan di wilayah tersebut.

Dalam kegiatan itu, Bupati Burhanudin bersama Ketua TP PKK turun langsung ke
lahan  pertanian  untuk  memetik  tomat  yang  telah  siap  panen.  Mereka  juga
meninjau kondisi tanaman yang dikelola oleh Balai Penyuluhan Pertanian Rumbia
bersama para penyuluh pertanian setempat.

Panen berlangsung sederhana namun penuh keakraban. Para penyuluh pertanian
turut menjelaskan proses budidaya tanaman tomat, mulai dari tahap penanaman,
pemeliharaan, hingga proses panen yang dilakukan secara bertahap agar hasil
produksi tetap terjaga kualitasnya.

Bupati  Bombana  Ir.  Burhanudin  mengatakan  sektor  pertanian,  khususnya
hortikultura, memiliki peran strategis dalam menopang ketahanan pangan daerah
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani.

“Pertanian merupakan salah satu kekuatan utama daerah kita. Pemerintah daerah
akan  terus  mendorong  pemanfaatan  lahan  yang  produktif  serta  memberikan
dukungan kepada para petani dan penyuluh agar produksi pertanian dapat terus
meningkat,” kata Burhanudin.

Menurutnya,  kegiatan  panen  seperti  ini  juga  menjadi  momentum  untuk
memperkuat  kolaborasi  antara  pemerintah  daerah,  penyuluh  pertanian,  dan
masyarakat dalam mengembangkan sektor pertanian secara berkelanjutan.

Ia menegaskan bahwa keberadaan Balai Penyuluhan Pertanian memiliki peran
penting sebagai pusat edukasi,  pendampingan, serta pengembangan teknologi
pertanian bagi para petani di daerah.

“Melalui BPP, para penyuluh dapat memberikan pendampingan langsung kepada
petani sehingga mereka mendapatkan pengetahuan baru terkait teknik budidaya
yang lebih efektif dan produktif,” ujarnya.

Burhanudin juga berharap pengembangan komoditas hortikultura seperti tomat



dapat terus diperluas karena memiliki nilai ekonomi yang cukup baik di pasar
lokal maupun regional.

Selain itu, ia menilai peningkatan produksi hortikultura juga dapat menjadi salah
satu langkah strategis dalam memperkuat ketahanan pangan daerah sekaligus
membuka peluang usaha bagi masyarakat di sektor pertanian.

Sementara itu, Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa
menyampaikan bahwa sektor pertanian memiliki peran besar dalam mendukung
ketahanan pangan keluarga.

Menurutnya,  pemanfaatan  lahan produktif,  baik  di  tingkat  petani  maupun di
lingkungan  rumah  tangga,  dapat  membantu  memenuhi  kebutuhan  pangan
sekaligus  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat.

“Kita berharap kegiatan seperti ini dapat menjadi contoh bagi masyarakat untuk
terus  memanfaatkan lahan yang ada secara  produktif,  baik  untuk kebutuhan
rumah tangga maupun untuk meningkatkan pendapatan keluarga,” ujarnya.

Dalam kegiatan tersebut,  Bupati  dan Ketua TP PKK juga berdialog langsung
dengan para penyuluh pertanian mengenai perkembangan tanaman hortikultura
di wilayah Rumbia serta berbagai tantangan yang dihadapi petani di lapangan.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut jajaran Dinas Pertanian Kabupaten Bombana
serta para penyuluh pertanian yang selama ini aktif melakukan pendampingan
kepada petani di wilayah Kecamatan Rumbia.

Kehadiran pemerintah daerah dalam kegiatan panen ini menjadi bentuk perhatian
dan  dukungan  terhadap  para  penyuluh  serta  petani  yang  terus  berupaya
meningkatkan  produktivitas  pertanian.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap  kegiatan  seperti  ini  dapat  terus
mendorong semangat para petani  untuk mengembangkan berbagai  komoditas
pertanian unggulan daerah, sehingga sektor pertanian tetap menjadi salah satu
penopang utama perekonomian masyarakat.

Selain  meningkatkan  produksi  pangan,  pengembangan  pertanian  hortikultura
juga diharapkan dapat menciptakan peluang ekonomi baru, memperluas lapangan
kerja, serta memperkuat ketahanan pangan di tingkat daerah maupun nasional.



Dengan sinergi  antara pemerintah,  penyuluh,  dan petani,  sektor pertanian di
Kabupaten Bombana diharapkan terus  berkembang dan memberikan manfaat
nyata bagi kesejahteraan masyarakat.


